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0 1  ·  P E M B U K A

Digital Bukan Lagi Proyek IT —
Ini Bahasa Baru Governance

“Berapa banyak dari kita yang, dalam 12 bulan terakhir, me-review keputusan investasi AI/otomasi 
sebagai bagian dari strategic risk — bukan sekadar IT capex? “

Dulu: Digital sebagai Enabler
Teknologi mendukung proses operasional; 
keputusan strategis tetap berbasis penilaian 
manusia dan laporan periodik.

Kini: Digital sebagai Fondasi
Teknologi & data menjadi dasar model bisnis, 
model risiko, dan model pengawasan itu 
sendiri — digital-first.

Governance 5.0  —  evolusi tata kelola menuju model insight-driven, predictive, dan 
technology-enabled, dengan manusia tetap di pusat kendali.
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0 1  ·  P E M B U K A

Lima Generasi Evolusi Tata Kelola

1.0

Compliance-based

Berbasis kepatuhan 
terhadap aturan

2.0

Risk-based

Berbasis penilaian & 
mitigasi risiko

3.0

Data-enabled

Data mendukung 
pengambilan 

keputusan

4.0

Digitally Integrated

Sistem terintegrasi 
lintas fungsi

5.0

Insight-Driven &
Predictive

Technology-enabled, 
human-in-the-loop

Catatan kejujuran akademis:  “Governance 5.0” bukan nama standar resmi tunggal dari satu badan 
(IIA/OECD/ISO). Istilah ini adalah sintesis dari beberapa arus: Society 5.0 (Jepang, 2016), evolusi 
Internal Audit 3.0→4.0 (Deloitte), dan konvergensi kerangka tata kelola AI global.
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0 2  ·  L A N D A S A N  K O N S E P T U A L

Dari Mana Angka “5.0” Berasal

Society 5.0

Cabinet Office Jepang, 2016

Masyarakat berpusat manusia 
yang mengintegrasikan ruang 

siber & fisik.

→
Governance 5.0

Turunan konseptual

Tata kelola untuk Society 5.0 
— kontrak sosial baru 

manusia, negara, dan AI.

→
Internal Audit 3.0 → 4.0

Deloitte, 2018–kini

Assurance, advisory, & 
antisipasi risiko berbasis 

kapabilitas digital.

→
Internal Audit 5.0

Tema besar KAI 2026

Kelanjutan logis IA 4.0 + tata 
kelola risiko AI yang belum 

ada sebelumnya.

Sumber: Cabinet Office of Japan (5th Science and Technology Basic Plan, 2016); Goede, University of Governance; Deloitte, Internal Audit 4.0.
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0 5  ·  K E R A N G K A  K E R J A

Korelasi Governance Maturity & Digital Transformation Maturity
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P E N U T U P

Tiga Pesan Kunci untuk Dibawa Pulang

1

Digitalisasi adalah strategi 
korporasi

Bukan lagi proyek IT — Board & 
auditor yang tak memahami 
arsitektur digital organisasinya 
kehilangan kapasitas oversight-nya.

2

Governance 5.0 = insight 
untuk masa depan

Pergeseran dari assurance atas 
masa lalu menuju continuous, 
predictive, real-time risk 
intelligence.

3

Indonesia punya jendela 
regulasi terbuka

GIAS 2024, draf Etika AI, POJK/PBI 
— auditor internal jadi trusted 
advisor yang bergerak lebih cepat 
dari regulasi.

Auditor internal bukan lagi penjaga masa lalu — melainkan co-pilot transformasi digital 
organisasi menuju Governance 5.0.
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